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“Wahal orang-orang Yyang beriman! apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis’, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat. Dan
Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan.” ( Al Mujadalah, 11)*

! Kementrian Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Surakarta: Media | nsani,2007), hal.543
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ABSTRAK

BAGUS AKBAR SAPUTRA. Konsep Konvergensi Menurut Ki Hadjar
Dewantara dan Relevansinya Terhadap Tujuan Pendidikan Agama Islam. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakulta Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Suanan Kadlijaga, 2017.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa adanya tujuan
pendidikan yang sudah tercantum dan terlihat sempurna apabila bisa di capai
secara maksimal, dan Indonesia seharusnya menjadi negara yang pendidikannya
mapan dan bertaraf tinggi, jika dilihat dari falsafah tujuan diadakannya
pendidikan nasional, namun justru sebaliknya terjadi banyak penyimpangan sosial
dan penyelewengan yang melanda dunia pendidikan di negara indonesia yang
diakibatkan dari belum maksimalnya upaya penyelenggaraan pendidikan yang
sesuai dengan tujuan awa pendidikan nasional, tujuan pendidikan Nasiona
terbentuk dari landasan pemikiran dan salah satunya adalah landasan filosofi
pembawaan sebagai fitrah manusia dan hasil dari pengaruh lingkungan yang yaitu
pendidikan dan selanjutnya bisa disebut dengan Konvergensi, di indonesia
Konvergens ini dibawa oleh Ki hadjar Dewantara maka dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan dapat dilakukan dengan kembali pada garis besar pendidikan
nasional yang di canangkan oleh Ki Hadjar Dewantara secara relevan, karena
banyak sekolah dan lembaga pendidikan nasional yang sudah tidak sepaham
dengan cita-cita pendidikan nasional. Sehingga perlu kembali pada konsp-konsep
yang digagas oleh Ki Hadjar Dewantara yang salah satunya konsep konvergensi
menurut ki Hdgar Dewantara untuk bisa diterapkan dalam proses pencapaian
tujuan pendidikan di sekolah masing-masing atau dalam pelaksanaan
pembelgjaran yang bisa dilaksanakan secara terpadu, karena meneknkan kekuatan
identitas bangsa dan disempurnakan dengan wawasan global tanpa mengakibatkan
penurunan nilai-nilai luhur kebudayaan bangsa.

Penelitian menggunakan teknik Library Research, dengan mengandalkan
data-data dan karya pemikiran Ki Hadjar Dewantara dalam kiprah pendidikan
nasional dan Tamansiswa yang tergambarkan dalam buku karya Ki hadjar
Dewantara bagian | Pendidikan terbitan Mgelis Luhur Perguruan Tamansiswa,
dan buku Karya Moch. Tauhid dengan judul Perjuangan dan Ajaran Hidup Ki
Hadjar Dewantara sebagal sumber primer, dan menggunakan karya tulis dan
pemikiran lainnya yang berkaitan sebagai sumber Sekunder, dan diteliti secara
Sistematis, Radikal,serta Universal demi mendapatkan data penelitian yang valid.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) konsep konvergensi Ki Hadjar

Dewantara dan pandangan agama Islam terhadap konsep Konvergens.
2) Relevans tujuan pendidikan Tamansiswa yang dihasilkan melalui proses
konvergens Ki Hadjar Dewantara dalam upanya mencapai Masyarakat tertib
dama salam bahagia, dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam manusia sebagai
Khalifah Fil ard.

Kata Kunci : Konvergens, Ki Hadjar Dewantara, Tujuan Pendidikan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.! Dari tujuan
pendidikan tersebut dapat dijadikan turunan sebagai berikut bahwa pendidkan
agama Islam di sekolah maupun di madrasah bertujuan untuk menanamkan
dan meningkatkan keimanan melaui penyampaian  pengetahuan,
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman siswa tentang agama Islam
sehingga menjadi umat Islam yang terus berkembang dalam ha agidah,
ketagwaan, berbangsa dan bernegara serta agar dapat meneruskan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.?

Pada hakikatnya, dilihat dari segi idealitas sosiokultural, sistem
pendidikan adalah alat pembudayaan (akulturasi) umat manusia yang paling
menentukan dan diperlukan diantara keperluan hidupnya walau pendidikan
itu timbul dan berkembang dari sumber kultural dari umat itu sendiri. Sebagai
alat, tentunya pendidikan merupakan aplikasi dari kebudayaan yang berposisi

tidak netral, melainkan selalu bergantung pada siapa dan bertujuan apa

! Undang-undang RI No.20 taun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional
2 Abdul Majid, Belajar dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Bandung: Remaja
Rosdakarya.2012), hal. 16.



pendidikan itu dilaksanakan.® Dengan adanya tujuan pendidikan yang
sedemikian rupa tentunya sudah seyogyanya pendidikan di indonesia mapan
dan matang sampal saat ini, namun pada kenyataannya masih banyak hal
yang perlu dibenahi dan di evaluasi, karena masih banyak terjadi
permasalahan yang melanda dari berbagai aspek pendidikan, hal ini di
buktikan dengan adanya beberapa kasus belakangan ini terkait dengan politik
kebijakan pendidikan, moral, dan pelaksanaan pendidikan.

Sebagaimana di lansir dalam media Bisnis.com, JAKARTA -
Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) menyoroti dua hal penting
terkait Hari Pendidikan Nasional 2017 pada2 Mei.

Pertama, kekerasan dalam pendidikan yang semakin masif dan
mengerikan. Kedua, berkurangnya sikap toleran dalam menerima
keberagaman dan menurunnya nilai-nilai kebangsaan di sekolah.
Dalam keterangan tertulis pada Selasa (2/5/2017), kondisi itu
mendorong Kemdikbud mengeluarkan Permendikbud tentang budi
pekerti, sekolah aman dan terakhir edaran agar semua sekolah
menyanyikan lagu Indonesia Raya setigp mulai pelgaran pertama
dan mengakhiri pelgaran jam terakhir setiap harinya.

Doni Koesoema, Dewan FSGI, mengatakan pendidikan karakter
harus menjadi poros dan roh dalam mengelola pendidikan nasional.
Oleh sebab itu, perlu komitmen dan konsistensi pemerintah melalui
regulasi yang mendukung peningkatan kualitas pembelgaran,
pengembangan budaya sekolah sebagai komunitas moral pelgar,
dan membangun kolaborasi dengan masyarakat secara adil dalam
peningkatan kualitas pendidikan.

"Filsafat pendidikan Ki Hadjar Dewantara melalui empat dimensi
pengolahan hidup, olah rasa, olah pikir, olah hati, dan olah raga,
harus dikembalikan dalam setiap kinerja pendidikan,” ucapnya.*

Adanya beberapa kasus yang peneliti sgjikan di atas adalah ha - hal
yang memperlihatkan pengaruh negatif adanya globalisasi di dunia

pendidikan nasional dewasa ini sehingga menjadi salah satu alasan belum

% Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Manusia Filsafat dan Pendidikan, (Jakarta: Rejawali,
2011), hal. 161.
4http:// kabar24.bisnis.com/read/20170502/255/649780/hardiknas-fsgi-soroti-kekerasan-
intoleran-dalam-dunia-pendidikan di akses pada 10/05/2017 jam 09.00 WIB




tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana termaktub dalam undang-undang
sisdiknas, dalam tujuan pendidikan nasional secara umum dan di dalam
tujuan Pendidikan Agama Islam secara khusus, tujuan pendidikan
dirumuskan dengan bebrapa faktor salah satunya adalah faktor bawaan dan
faktor lingkungan yang selanjutnya disebut dengan Konvergensi, pendidikan
dinegeri ini tak lepas dari pengembangan konsep konvergensi yang dibawa
oleh Ki Hadjar Dewantara dari tokoh pendidikan barat yaitu William Stern
tak lain adalah seorang tokoh pendidikan jerman, yang kemudian dengan
prinsip tigaN ( Niteni, Niroke, Nambahi) Ki Hadjar mengembangkan Konsep
Konvergens dengan ciri keindonesiaannya, konsep ini memberikan alternatif
pandangan terkait polemik pendidikan yang berupa konsep yang mampu
menyerap unsur-unsur yang diperlukan dalam pendidikan yang kompleks,
memadukan nilai-nilai pendidikan Umum dengan keagamaan, maupun
kebudayaan, maka perlu adanya sebuah kajian teori yang dapat diterapkan
dalam berbagai unsur ilmu pendidikan, yang berupa paradigma yang terbuka
sebagal landasan yang kuat. Maka perlu kita gali dan kita telaah kembali
sebagi awa pembuka paradigma.

Sebagaimana yang sudah kita ketahui bahwa pendidikan harus
dimulai dengan menyusun gagasan-gagasan yaitu diikuti dengan menyusun
melalui penulisan ilmiah dan lain sebagainya. Dengan menyusun teori
sementara, dari proses inilah kemudian timbul teori. Dari teori-teori kita

selanjutnya menyusun manual dari bentuk yang tersedia dan memberikan



perubahan korelasi dan perbaikan.®> Untuk mengembangkan mutu pendidikan
itu ada hal yang harus di perhatikan salah satunya adalah mengenai
paradigma bagi penyusunan metodologi pengembangan ilmu pendidikan.
Paradigma yang dimaksud adalah kerangka pikir (logika) yang dapat
menentukan kita dalam menyusun metodologi pengembangan ilmu
pendidikan. Paradigma inilah kelaknya yang akan diperkirakan mampu
menentukan kita dalam menyusun metodologi pengembangan ilmu
pendidikan. Selanjutnya memerlukan landasan filsafat yang bersifat universal
dapat digunakan dimanapun dan kapanpun juga.®

Paradigma yang digunkan sebagai landasan itu digunakan untuk
membantu dalam proses merumuskan konsep pendidikan yang sesuai dengan
tujuan pendidikan, maka perlu adanya penelitian mengenai konsep
pendidikan yang relevan dengan tujuan Pendidikan Agama Islam. Di Daerah
Istimewa Yogyakarta mempunyai lima pilar pendidikan yaitu kraton,
Muhammadiyah, Pesantren, Tamansiswa, Barat yang mempengaruhi sendi
pendidikan di DIY yang salah satunya adalah Tamansiswa Namun, peneliti
hanya fokus mengambil satu tokoh pendidikan di Indonesia, yaitu Ki Hadjar
Dewantara. Karena Pendidikan Nasional saat ini tak lepas dari kontribus
nyata dari Ki Hadjar Dewantara sebagai bapak pendidikan dan pahlawan
pendidikan beliau sangat piawai dalam meramu teori, maupun praktik yang
telah membuat manuver dalam pendididikan sehingga memberikan dampak

perubahan hidup masyarakat melalui pendidikan, nilai-nilai ketamansiswaan

® Jalaluddin, Abdulloh, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat dan Pendidikan, (Jakarta:
Gaya Media Pratama, 1997), hal.117.
®bid.,hal. 118



sesuai dengan falasafah pendidikan nasional, dan konsep yang ditawarkan
beliau merupakan konsep yang dinamais, sehingga menurut asumsi penulis
pembahasan terkait dengan konsep pemikiran Ki Hadjar Dewantara sangat
memungkinkan untuk terus dikembangkan dalam pendidikan era sekarang ini
terkhusus pembahasan konsep Konvergens.

Peran dari penelitian ini nantinya akan membahas mengenai konsep
konvergensi menurit Ki Hadjar Dewantara dalam mel aksanakan proses dalam
mencapal tujuan pendidikan Tamansiswa, konsep konvergens di operasikan
dalam upaya mensinkronkan elemen-elemen yang berpengaruh dalam
pendidikan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan Tamansiswa, dan
hasiinya bisa diterapkan atau di adopsi dalam proses mencapa tujuan
Pendidikan Agama Islam sebagai relvansinya.

Oleh karena itu, peneliti disini mengkaji disiplin ilmu tersebut yang
lebih terkonsentrasi dengan judul, Konsep Konvergens menurut Ki Hadjar
Dewantara dan relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam.

B. Rumusan Masalah
1. Apayang dimaksud konsep Konvergensi Ki Hadjar Dewantara?
2. ApaReevans konsep Konvergensi Ki Hadjar Dewantara dengan Tujuan
Pendidikan Agama Islam?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengkaji dan mengetahui konsep Konvergensi menurut Ki

Hadjar Dewantara, yang diuraikan secaraterperinci.



b. Untuk mengkaji, menelaah dan mengetahui relevansi konsep

Konvergens dengan Tujuan Pendidikan Agama lslam

2. Kegunaan Penelitian
a Secarateoritis

1) Pendlitian ini dalam harapannya bisa memberikan manfaat untuk
memperkaya khasanah keilmuan, kajian dan pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam

2) Dapat dijadikan sebagai pandangan aternatif penelitian yang
lebih spesifik mengenai konsep Konvergensi menurut Ki Hadjar
Dewantara.

b. SecaraPraktis

1) Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
pel aksanaan pendidikan

2) Dapat di terapkan dalam proses pembelgaran agar proses
pembelgaran bisa terlaksana sebagaimana yang di harapkan
sesual dengan tujuan pendidikan.

3) Memberikan pemahaman secara teoritis-aplikatif tentang konsep
konvergensi untuk menciptakan sebuah pandangan baru bagi
masyarakat dalam proses mencapai tujuan pendidikan

D. Kajian Pustaka
Sebelum melakukan penelitian secara mendalam, peneliti melakukan

kgjian pustaka terhadap penditian sebelumnya. Kagjian pustaka ini akan



menjadi salah satu proses untuk mengetahui keaslian dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Adapun beberapa penelitian tersebut

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Denok Nilotica yang berjudul
Konsep Pendidikan Panca Darma Ki Hadjar Dewantara, skripsi ini
merupakan Skrips jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2011.” Dalam skripsi Denok Niloticaini
di jelaskan masalah-maslah mengenai konsep pendidikan yang dianut oleh
negara Indonesia yang dinilai telah menjauh dari cita-cita awal didirikannya
negara. Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan
metode historis faktual. Hasil dari penelitian ini adalah, konsep pendidikan
panca dharma Ki Hadjar Dewantara yang telah digunakan perguruan
Tamansiswa sebagai dasar |andasan.

Adapun persamaan penelitian Denok Nilotica dengan penelitian yang
di laksanakan oleh peneliti adalah terletak pada kesamaan tokoh Ki Hadjar
Dewantara. Sedangkan perbedaannya terdapat pada fokus masalah yang
membahas mengena dasar Panca dharma Ki Hadjar Dewantara. Sedangkan
pada uraian kali ini peneliti membahas konsep Konvergensi menurut Ki
Hadjar Dewantara.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rosidi yang berjudul
Pendidikan dan Kebudayaan Ki Hajar Dewantara Dalam Perspekif

Pendidikan Islam, skripsi ini merupakan skripsi jurusan Kependidikan Islam

" Denok Nilotica, “Konsep Pendidikan Panca Darma Ki Hadjar Dewantara ”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2011.



Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2015.2 Skripsi ini
membahas mengenai konsep pendidikan dan Kebudayaan Ki Haar
Dewantara yang dipandnag dari perspekif Pendidikan Islam. Dalam skrips
Ahmad Rosidi ini dijelaskan konsep pendidikan dan kebudayaan menurut Ki
Hajar Dewantara yang bisa menanggulangi pengaruh dari arus globalisasi
yang sedang melanda dunia terkusus di Indonesia, dengan memahami
Pendidikan dan kebudayaan ini diharapkan penyelenggara pendidikan
nasional mampu meramu pendidikan yang sesuai dengan alam keindonesiaan
dan kuat sehingga dapat menjadi penyeimbang tatkala pengaruh negatif
globalisass melanda. Adapun persamaan pembahasan skripsi ini dengan
skripsi yang di bahas penulis adalah dalam titik sama-sama membahas konsep
pendidikan Ki Haar Dewantara, sedangkan berbedaannya ada pada
konsentrasi penelitiannya yang terfokuskan pada konsep pendidikan dan
kebudayaan ki Haar secara umum sedangkan yang peneliti bahas adalah
konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara yang terfokuskan pada Konsep
konvergensi, tentu akan berbeda hasil dari penelitian dan pembahasan yang
akan peneliti laksanakan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Chazanah MDZ yang
berjudul “ Sstem Perguruan Tamansiswa Menurut Ki Hadjar Dewantara

dalam perspektif Pendidikan Islam” , Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

8 Ahmad Rosidi,“Pendidikan dan Kebudayaan Ki Hajar Dewantara dalam Perspektif
Pendidikan Islam”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
2015.



Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2003.° Kajian dalam skripsi ini
menekankan pada kajian bahwa Perguruan Tamansiswa memberlakukan
sistem Tri Pusat Pendidikan, yaitu keluarga, perguruan, dan masyrakat yang
di laksanakan secara bersama atau berbarengan dalam satu komplek atau
tempat. Pengelolaan sistem seperti ini bisa di sebut sistem paguron. Sistem ini
menggunakan metode among yang berdsarkan pada potensi masing-masing
anak, dalam dunia pendidikan Islam sistem seperti ini tak asing disebut
sebagai sistem pondok pesantren yang di kemas menjadi satu antara
pendidikan keluarga, pondok, dan masyarakat. Dalam skripsi ini lebih
menekankan pada sistem pendidikan yaitu cara pendidikan yang berpusat
pada anak tentu berbeda dengan penelitian yang akan peneliti bahas wal aupun
sama-sama membahas terkait sistem pendidikan dan konsep pendidikan Ki
Hadjar Dewantara.

Berdasarkan telaah pustaka dan penelusuran hasil-hasil penelitian
diatas, penelitian ini berbeda dengan penelitin-penelitian sebelumnya.
Penelitian ini merupakan pelengkap dari penelitian-penelitian yang pernah
dilakukan.

E. Landasan Teori
1. Konvergens
Tokoh aliran konvergensi adalah William Stern. la adalah seorang
tokoh pendidikan Jerman yang hidup pada tahun 1871 — 1939. Aliran

konvergens merupakan kompromi atau kombinasi dari airan nativisme

Uswatun Chazanah MDZ, “Sistem Perguruan Tamansiswa Menurut Ki Hadjar Dewantara
dalam Perspektif Pendidikan Ilam” , Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2003.



dan empirisme. Aliran ini berpendapat bahwa anak lahir di duniaini telah
memiliki bakat baik dan buruk, sedangkan perkembangan anak
selanjutnya akan dipengaruhi oleh lingkungan. Jadi, faktor pembawaan
dan lingkungan sama — sama berperan pening. Bakat yang dibawa pad
waktu lahir tidak akan berkembang dengan baik tanpa adanya dukungan
lingkungan yang sesuai dengan perkembangan.™®

Menurut teori konvergensi ada tiga prinsip: (1) pendidikan
mungkin untuk dilaksanakan, (2) pendidikan diartikan sebagai
pertolongan yang diberikan lingkungan kepada anak didik untuk
mengembangkan potensi yang baik dan mnecegah perkembangannya
potensi yang kurang baik, dan (3) yang membatasi hasil pendidikan
adalah pembawaan dan lingkungan. Aliran konvergensi pada umumnya
di terima secara luas sebagai pandangan yang tepat dalam memahami
tumbuh kembang manusia. Meskipun demikian terdapat variasi pendapat
tentang faktor — faktor mana yang paling penting dalam menentukan
tumbuh kembng itu. Varias — varias itu tercermin antaralain dalam
perbedaan pandangan tentang strategi yang tepat untuk memahami
perilaku manusia™ jadi tegasnya proses pendidikan adalah hasil
kerjasama dari faktor- faktor yang dibawa ketika lahir dengan
lingkungan.

Selanjutnya menurut Ki Hadjar, Konvergens berarti datang

berkumpulnya aliran-aliran, yang pada permulaannya berlainan asas,

1 Abdul Kadir, Dasar — Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), hal. 128
" |bid, hal. 128 — 129.
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dasar, serta tujuan, akan tetapi karena aliran-aliran itu bersama-sama
menempati alam serta zaman yang satu, lambat laun terpaksalah saling
mendekati untuk berkumpul kelaknya, dimana telah nampak ada
kepentingan-kepentingan bersama. oleh karena itu kepentingan-
kepentingan bersama itu hanya mengenai hal-hal yang lebih luas
dasarnya, serta lebih luhur tujuannya dari pada kepentingan dari tiap
aliran itu, maka berkumpulnya aliran-aliran itu juga hanya menuju
kepada kepentingan yang umum sagja, sedangkan tiap aliran itu masih
terus mempunya  kepentingan-kepentingan sendiri  yang khusus,
hubungan antara alam yang umum dengan alam yang khusus itu teratur
menurut hukum konsentrisitet.™

Dalam soa pendidikan dan penggjaran, negara-negara sedunia
masing-masing mempunyai azas, dasar dan tujuan yang sangat melekat
pada kepentingan-kepentingan kebangsaannya sendri, akan tetapi juga
daam soal itu setigp bangsa mengakui kepentingan-kepentingan
pendidikan serta pengagjaran yang sama; ini terbukti dalam sifat dan
bentuknya universitas, yang diseluruh dunia mempunyai azas dan dasar
yang sama. Mulai zaman dahulu hingga kini universitas menjadi medan
pertempurannya kaum ahli ilmu pengetahuan dari satu-satunya bangsa,

jugabagi bangsa-bangsa lain (Konvergensi nasional dan internasional).*®

2Ki Hadjar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan, cet, Bagian Pertama: Pendidikan,
cet, 111, (YogyakartasMLPTS,2004), hal.76.

3 |bid., hal. 77.

11



Aliran Tamansiswa tidak sgja mengakui aliran hidup kebangsaan
yang konvergen dengan segala aliran didalam hidup kemanusiaan, juga
dalam soal pendidikan dan pengagaran, konvergens itu diakui dalam
sendi pendidikannya, didalam praktiknya semua perguruan Tamansiswa,
baik wujud dan isinya, nyata banyak persamaan sifat dari openbare
school (sekolah umum), itulah aliran yang sesuai dengan azas-azas kita
(Tamansiswa), asalkan kita benar-benar faham akan batas-batasnya alam
nasional dengan alam kolonial, konvergens kita itu memang tidak dapat
dipungkiri haknya.

Alam nasiona berarti kita mempunya kepentingan-kepentingan
diluar bangsa lain, alam kolonial yaitu masyarakat dari mereka yang
takluk sepenuhnya pada syarat-syarat yang diadakan oleh pihak penguasa
dan orang barat dalam umumnya, dua alam itu berbeda pada tempat dan
zaman yang sama hingga kita harus awas untuk dapat menetapkan batas-
batasnya dari apa yang harus kita kegjar sendirian dan mana yang harus
kita lakukan bersama-sama dengan pihak kolonial. Didalam keadaan
yang nunggal misah itu (kadang-kadang bersatu, kadang-kadang
berpisahan), tidak baik jika pendidikan dan pengagaran terus bersifat
geisoleerd (terasing) karena  akan dapat menimbulkan
“minderwaardigheidsomplexen” (rasa harga diri rendah) atau

mengurangi kecakapan-hidup pada anak-anak kita (pemuda bangsaini).*

4 |bid., hal. 78.
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Konvergensi Ki Hadjar Dewantara sebagai konsep, selanjutnya
akan di kgi dengan pedoman pandangan Filsafat dalam memandang
sebuah arti kebenaran, Sebagai upaya menggali informasi dari sumber
data yang ada baik itu dari dokumen maupun sumber lainnya maka perlu
diketahui terlebih dahulu terkait dengan unsur pemikiran filsafat dalam
memandang sebuah arti kebenaran dari bebrapa sudut pandang sesuai
dengan unsurnya yang dikenal bahwa ada tiga hal yaitu Ontologi,
Epistemologi, dan Aksiologi uraiannya sebagai yang pertama adalah
Ontologi yaitu bagian dari filsafat yang menyelidiki tentang hakikat yang
ada. Ontologi kadang —kadang disamakan dengan metafisika, sebelum
manusia menyelidiki yang lain, manusia berusaha mengerti hakikat
sesuatu.manusia dalam interaksinya dengan semesta raya, melahirkan
pertanyaan-pertanyaan filosofis. Apakah sesungguhnya realita yang ada
itu.'® Jadi bisa kita katakan bahwa ontologi itu cabang dari filsafat yang
persoalan pokoknya apakah kenyataan atau ralita itu Di sini terkait
dengan Keberadaan konvergensi darimana asal konvergensi itu dan
bagaimana bisa muncul. Yang kedua adalah Epistemologi yaitu studi
tentang pengetahuan atau kita mengetahui (adanya) benda-benda.
Epistemologi juga dapat berarti bidang filsafat yang menyelidiki sumber,
syarat, proses terjadinya ilmu pengetahuan, batas validitas dan hakikat
ilmu pengetahuan.’® Dalam konteks Konvergensi dengan epistemologi

ini dapat diketahui bagaimana cara Konvergens itu bisa di lakukan dan

B1pbid ., hal. 144.
18 | bid., hal. 148.
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syarat-syarat untuk melakukan Konvergensi itu apa sgja Tiga hal tersebut
diatas sering juga disebut “episteme filsafat” atau tata cara dalam
berfilsafat. Dengan urutan pertama adalah ontologi; kedua, epistemologi;
dan ketiga, adalah aksiologi. Ontologi kerap disadari sebagai bidang
filsafat yang membahas petanyaan-pertanyaan tentang hakikat realitas.
Kemudian, epistemologi berkenaan dengan hakikat kebenaran dan
pengetahuan serta kajian tentang bagaimana kebenaran dan pengetahuan
itu diperoleh. Sedangkan, aksiologi mengacu pada kajian persoalan nilai-
nilai dari pengertian baik, buruk dan lain sebagainya.’’ Aksiologi lebih
berbicara mengenai manfaat Konvergensi itu ketika sudah di terapkan
pada suatu hal.
2. Pandangan agama lslam terhadap Konvergensi
Sedangkan pandangan agama Islam mengenai konvergensi, lebih
kepada meletakkan pandangan bahwa manusia adalah makhluk ciptaan
Allah, ia tidaklah muncul dengan sendirinya atau berada oleh dirinya
sendiri. Banyak sekali ayat a-Qur’an yang menjelaskan bahwa yang
menjadikan manusia adalah Tuhan. Jadi, manusia adalah makhluk ciptaan
Allah SWT.
Pengetahuan tentang asal kegjadian manusia ini amat penting
artinya dalam merumuskan tujuan pendidikan bagi manusia. Asal kejadian
justru harus dijadikan pangkal tolak dalam menetapkan pandangan hidup

bagi orang Islam. pandangan tentang kemakhlukan manusia cukup

7 Teguh Wangsa Gandhi, Filsafat Pendidikan Mazhab-Mazhab Filsafat Pendidikan,
(Yogyakarta: Ar ruzz Media, 2011), hal. 35
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menggambarkan hakikat manusia. Manusia adalah makhluk (ciptaan)
Tuhan, inilah salah satu hakikat wujud manusia. Hakikat wujudnya yang
lain ialah bahwa manusia adalah makhluk yang perkembangannya
dipengaruhi oleh pembawaan dan lingkungan. Salah satu sabda Rasulullah

SAW. mengatakan:

306350 ‘;_J G Q’J}ﬂ]\ Ge G ‘;_ﬂ e dlla G ;uad\ A
LS ) il s 43la gl o1 sld 5 5kaall e A9 ool IR AT e 2 10a A
A O G168 2leds B Gund D slads g G V) 88
Culele 1418 Uy Q210 08 Sala 55 &5
Telah menceritakan kepada kami [Al Qanabi] dari [Malik] dari [Abu Az
Zinad] dari [Al A'rg] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah
shalalahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap bayi dilahirkan dalam
keadaan fitrah, maka kedua orang tuannya-lah yang menjadikan ia yahudi
atau nashrani. Sebagaimana unta melahirkan anaknya yang sehat, apakah
kamu melihatnya memiliki ab?' Para sahabat bertanya, "Wahai
Rasulullah, bagaimana dengan orang yang meninggal saat masih kecil?"
Beliau menjawab: "Allah lebih tahu dengan yang mereka

lakukan." (H.R.Abu Dawud 4091)*8
Menurut hadits ini manusia lahir membawa Fitrah kemampuan-
kemampuan, kemampuan itulah yang disebut pembawaan. Fitrah yang di
dalam hadits itu adalah potensi. Potensi adalah kemampuan. Jadi, fitrah
yang dimaksud di sini adalah pembawaan. Ayah-ibu dalam hadits ini
adalah lingkungan sebagaimana yang dimaksud oleh para ahli pendidikan.

Kedua-duanya itulah, menurut hadits ini yang menentukan perkembangan

18 hitp://tafsirg.com/hadits/abu-daud/4091 diakses pada 11/05/2017 Jam 10.30 WIB
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seseorang.’® Manusia adalah makhluk yang berkembang kerena
dipengauhi pembawaan dan lingkungan, adalah salah satu hakikat wujud
manusia. Dalam perkembangnnya, manusia itu cenderung beragama,
inilah hakikat wujud yang lain. selain itu, bahwa manusia itu adalah
makhluk utuh yang terdiri atas jasmani, akal, dan rohani sebagai potensi
pokok.?°
Pemahaman tentang fitrah manusia juga bisa dikgi dari garan agama
Islam sebagaimana yang ditunjukkan dalam a-Qur’an dan as-Sunnah,
karenadi dalam Q.S. al-Rum ayat 30
GIRE A ER g P R PRSI [ s [ G X A ISR JE PR
G455 a2 81 G ZaD
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi

kebanyakan manusia tidak mengetahui.(Ar Rum 30)%

dinyatakan bahwa agama Islam bersesuaian benar dengan fitrah
manusia. Bahkan segala perintah dan larangan-Nya pun erat berhubungan
dengan fitrah manusia. Bila ditinjau dari aspek tersebut maka fitrah
manusia itu cukup banyak macamnya. Di antaranya, yaitu: Fitrah
beragama; Fitrah berakal budi; Fitrah kebersihan dan kesucian; Fitrah

bermoral/berakhlak; Fitrah kebenaran; Fitrash kemerdekaan; Fitrsh

9 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif ISam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), 34-35.

* Ibid, hal. 37

! Kementrian Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Surakarta: Media Insani,2007),
hal .407
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keadilan; Fitrah persamaan dan persatuan; Fitrsh individu; Fitrah social;
Fitrah seksual; Fitrah ekonomi; Ftrah politik; Fitrah seni.?

Jadi dapat dikatakan bahwa ada kesdarasan pandangan
Konvergensi dengan Konsep Fitrah manusia dalam agama Islam, yang
selanjutnya selaras juga apabila digunakan sebagai pijakan dalam
mengembangkan konsep pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam
dengan menelaah Tujuan Falsafah Tamansiswa yaitu Tertib Damai Salam
Bahagia yang daras dengan Tujuan Khalifah fil Ard.

3. Tujuan Pendidikan Agamalslam

Secara tekstual pendidikan Islam adalah pendidikan yang
berdasarkan garan Islam, yakni bersumber dari Al-Quran dan Sunnah.
Pendidikan Islam membimbing jasman dan rohani peserta didik
berdasarkan norma-norma agama Islan menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran Islam.?® Pendidikan |slam merumuskan
konsep dasar, pola, sistem, tujuan, metode dan materi kependidikan
menjadi ilmu yang terstruktur dan utuh.?* Pendidikan Islam di Indonesia
tidek hanya digarkan di pesantren dan sekolah Islam, tetapi juga di
sekolah umum baik negeri maupun swasta mulai dari sekolah dasar,
sekolah menengah atas, atau sekolah menengah keuruan. Pendidikan

Islam di sekolah dikemas dalam mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam

2 Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Isam Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islamdi Sekolah , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 17-19.

% Abbudin Nata, Metodologi Sudi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal.
292.

.M arifin, llmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 14.
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(PAI) yang terdiri dari lima aspek yaitu keimanan, Quran Hadis, 1badah,
Sejarah K ebudayaan Islam dan Akhlak.®

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, dan menghayati,
sehingga mereka mengimani, bertagwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan agjaran agama Islam dari utama Alquran dan Hadits melalui
kegiatan, bimbingan, penggjaran, latihan, serta pengalaman. Dibarengi
dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dalam kerukunan umat beragama dalam masyarakat hingga
terwujud persatuan dan kesatuan bangsa?®® Muhammad Fadhil al-Jamil
berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya
mengembangkan, mendorong serta mengajak manusia lebih maju dengan
berlandaskan nilai-nilai lebih tinggi dan kehidupan yang lebih mulia
sehingga terbentuk perilaku yang sempurna, baik yang berkaitan dengan
akal, perasaan, maupun perbuatan.?’

Dari berbaga macam uraian yang disgikan diatas mengenai
Pendidikan Agama Islam, dapat di petakan bahwasanya ada bagian bagian
dari Pendidikan Agama Islam itu sendiri yang sangat penting dan berkaitan
satu sama lainnya, yaitu mengenai tersistemnya pendidikan itu sendiri,

mulai  dari kurikulum, tujuan pembelgaran, aspek-aspek pencapaian

®gutrisno, Pembaharuan dan Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Fadiilatama, 2010), hal. 34-36.

“Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetens Mata Pelajaran Agama Islam, (Jakarta:
Pusat Kurikulum - Balitbang Depdiknas, 2000), hal. 8.

“Muhammad Fadlil al-Jamil, Filsafat Pendidikan Dalam Alqur’an,(Surabaya: Bina
IImu, 1986), hal. 3.
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pendidikan itu sendiri sampai dengan proses pelaksanaan dalam keseharian
bagaimana pendidikan itu berputar mencetak generasi yang dicita-citakan
sesuai dengan harapan, hal ini lazim adanya mengingat salah satu fungsi
pendidikan sebagai wahana transformasi nilai menuju satu titik yang dicita-
citakan, dan dalam upayanya itu tentunya sebuah sistem perlu adanya
landasan demi berjalannya pendidikan.

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam sudah tentu dilakukan dengan
mengacu pada hal yang akan di capainya dalam proses pendidikan tersebut,
hal yang dicapai itu bisa kita sebut tujuan, jadi Pendidikan Agama Islam
mempunyai tujuan yang jelas demi terlaksanakannya ritme kegiatan
Pendidikan Agama Islam secara teratur dan efisien karena sudah mempunyai
tujuan, adapun tujuan Pendidikan Agama Isam di sekolah menurut
Departemen Agama dalam bukunya Nazarudin Mangemen Pendidikan
adalah meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman
siswa terhadap garan agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
bertagwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.®® Tujuan Pendidikan Agama Islam
ini mendukung dan menjadi bagian dari tujuan pendidikan nasional
sebagaimana diamanatkan oleh pasal 3 bab Il Undang-Undang Nomor 20

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

% Nazarudin, Manajemen Pendidikan, (Y ogyakarta: Teras, 2007), hal. 16
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Berdasarkan tujuan yang ada diatas maka dapat ditarik beberapa
dimensi yang hendak ditingkatkan atau dituju oleh kegiatan pembelgaran
Pendidikan Agama Islam yaitu:*

a. Dimens keimanan peserta didik terhadap gjaran agama Islam

b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan

pesertadidik

c. Dimens penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan

pesertadidik dalam menjalankan ajaran agama Islam

d. Dimensi pengamalan peserta didik mengamakan dan menati

garan agama dan nilai-nilai dalam kehidupan pribadi sebagai
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.

Selanjutnya Depdiknas, dalam konteks tujuan Pendidikan Agama

Islam di sekolah, merumuskan sebagai berikut:®
a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan,
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketagwaannya kepada Allah SWT;

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama berakhlak

mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,

produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh),

2 |bid., hal. 16
% |bid., hal. 17
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menjaga keharmonisan secara persona maupun sosial serta
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekol ah.

Tujuan pendidikan Islam mengacu pada prinsip dasar penciptaan
manusia dan fitrahnya dapat juga diartikan sebagai kaian empiris,
metodologis, dan sistematis yang bertujuan untuk mengetahui segala upaya
untuk mempersiapkan peseta didik secara terus menerus di semua aspeknya,
baik jasmani, akal, maupun rohaninya supaya menjadi manusia yang
bermanfaat bagi diri dan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.*

Selanjutnya dalam hal yang sama Pendidikan Agama Islam bertujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta didik tentang
agama Islam, sehingga menjadi muslim yang terus berkembang dalam
lingkup nilai-nilai akhlak yang baik.**. Selanjutnya tujuan yang menjadi hal
mendasar adalah terkait dengan diciptakannya manusia adalah untuk
beribadah dan tunduk kepada Allah, serta menjadi khalifah di bumi untuk
memakmurkannya dengan melaksanakan dan mentaati syariat agama Allah.®
Dari segi sasaran dan bentuknya, Tujuan Pendidikan Agama Islam

diklasifikasikan menjadi empat macam:**

3 Mangun, Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Griya Santri, 2010), hal. 9

% Abdul Madjid, Dian andayani, Pendidikan Agama |slam Berbasis kompetensi, hal.135-
136

¥ Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama Islam di sekolah, (Y ogyakarta:
Teras,2010), hal.13

% Rahman dalam buku abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama Islam di sekolah, (
Y ogyakarta: Teras,2010), hal.13-15
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a. Tujuan Pendidikan Jasmani
Tujuaan pendidikan jasmani digunkan untuk mempersiapkan diri
manusia sebagai pengemban tugas khalifah di bumi melalui pelatihan
keterampilan-keterampilan fisik atau memiliki kekuatan dari segifidsik
yang dimiliki.
b. Tujuan Pendidikan Rohani
Tujuan pemdidikan rohani bermaksud untuk meningkatkan kualitas
jiwa menuju kesetiaan kepada Allah (menjalankan segala perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya) serta melaksanakan akhlak Islami
yang telah di teladankan oleh Rasulullah S.A.W perdasarkan pedoman
yang ada didalam Alqur’an, shingga bisa menjadi pribadi yang lebih
khusyu’ dan khudu’.
c. Tujuan Pendidikan Akal
Tujuan pendidikan akal |ebih kepada pengarahan Intelegensi untuk
menemukan kebenaran dan sebab-sebabnya dengan telaah tanda tanda
kekuasaan dari Allah SW.T, sehingga dapat menumbuhkan rasa
keimanan yang kuat bagi manusia terhadap sang penciptanya.
d. Tujuan Pendidikan Sosia
Tujuan pendidikan sosial adalah untuk membentuk kepribadian yang
utuh dari substansi fisik dan psikis manusia. Dan identitas individu
disini tercermin sebagai manusia yang hidup pada masyarakat yang

heterogen (beraneka ragam).
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah
operasiona dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari
jawaban atas rumusan masalah penelitian yang telah dibuatnya. Langkah
langkah metodologis tersebut sangat tergantung kepada permasalahan dan
rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya.*
1. Jenis Penelitian
Jenis pendlitian ini adalah penelitian Pustaka (library Research),
yaitu jenis penelitian yang berusaha menghimpun data penelitian dari
khazanah literatur dan menjadikan “dunia teks” sebagai obyek utama
analisisnya®
2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan filsafat,
filsafat merupakan kegiatan reflekif guna memperoleh kebenaran
mendasar, menemukan makna dari inti segala inti. Pendekatan filosofis
yaitu dengan cara berfikir menurut logika dengan bebas kedalamnya
sampai ke dasar persoalan/pengetahuan yang mendalam tentang rahasia
dan tujuan dari segaa sutu itu.>’ Pemilihan pendekatan ini taklepas dari apa
yang akan dikaji yaitu mengenai pemikiran seorang tokoh pendidikan,

dengan menggunakan pendekatan ini peneliti harus mempunyai pendapat

% Sembodo Ardi Widodo, et.al., Pedoman Penulisan Skrips Mahasiswa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah, (Y ogyakarta: Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2006), hal.
15-16.

% H. Suwadi, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, 2014), hal. 20.

37 |smail Muhammad Syah, Dkk, Filsafat Hukum Islam (Y ogyakarta: Bumi Aksara, 1991),
hal. 19.
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sendiri secara independen supaya mampu menyusun sistematika secara
pribadi, penliti juga membutuhkan inspirasi dan tambahan wawasan dari
pemikiran filosof lainnyaterkait pemikiran yang dibahas.
3. Metode Pengumpulan Data
Sumber data adalah darimana data penelitian itu akan diperoleh dan
dikumpulkan. Sumber data bisa berupa orang, benda, atau entitas lainnya.

Untuk bisa memeroleh data penelitian yang valid dan reliabel, maka

penelitian perlu menentukan teknik penentuan sumber data penelitannya.®

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-data tersebut
adalah metode dokumentasi. Suharismi berpendapat bahwa metode
dokumentasi adalah mencari data mengena hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, leger, agenda dan sebagainya®

Adapun data penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:

a. Data primer, merupakan data yang berbentuk buah pemikiran-
pemikiran Ki Hadjar Dewantara secara langsung yang telah termaktub
dalam tulisan-tulisan, baik buku yang ditulis sendiri maupun buku yang
di kembangkan serta di terjemahkan orang lain, artikel, makalah,
manuskrib, dan tulisan ilmiyah lainnya, dalam penelitian ini buku yang
digunakan sebagai sumber primer adalah seperti dibawah ini:

1) Ki Hadjar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan, cet, IlI,

(YogyakartaaMLPTS,2004)

% Sembodo Ardi Widodo, €t. al., Pedoman ..., hal. 18.
¥ Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,(Y ogyakarta:
Kanisius,1990), hal. 206.
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2) Mochammad Tauhid, perdjuangan dan adjaran hidup Ki Hadjar

Dewantara, Yogyakarta: MLPTS, 1963
b. Data sekunder, yaitu sumber yang memiliki bahan yang diperoleh dari

orang lain, baik dalam bentuk turunan, salinan, atau bahan oleh tangan

pertama.®® Atau bisa dikatakan data yang berupa bahan pustaka yang

memiliki kagian yang sama yang dihasilkan oleh orang lain, yang

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagaimana

dibawah ini :

1) Ki Hadjar Dewantara, Bagian Kedua Kebudayaan, yogyakarta:
MLPTS, 2004

2) Mochammad Tauhid, Ki Hadjar Dewantara Pahlawan dan Pelopor
Pendidikan Nasional,Y ogyakarta: MLPTS, 1968

3) Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan
Al quran, Jakarta: Rineka Cipta, 1994

4) Giat Wahyudi, Sketsa Pemikiran Ki Hadjar Dewanta “Membangun
Kembali Pendidikan Nasional”, Jakarta: Sanggar Filsafat Indonesia
Muda, LKKM FISIP UNTAG 45, 2007.

5) Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Bandung: PT Remagja
Rosdakarya, 2011

6) Teguh Wangsa Gandhi, Filsafat Pendidikan, Y ogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2011

7) Abdul Kadir, Dasar dasar Pendidikan, Jakarta: Kencana, 2012

“0 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Raja Grafndo Persada,
1996), hal. 134.
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4. Metode Analisis Data
Metode analisis yang peneliti gunakan adalah Content analysis,
yakni investigas tekstual melalui analisis ilmiah terhadap isi peran suatu
komunikasi, khususnyaisi peran komunikas yang terungkap dalam media
cetak atau buku.** Upaya untuk menelash dan mengartikan ide atau
gagasan mengenai “ Konsep Konvergensi dalam pendidikan” dari sosok

Ki Hadjar Dewantara, kemudian ide-ide tersebut dianalisis secara

mendalam dan lebih mendetail secara seksama guna memperoleh hasil

yang maksimal dan mencapai kriteria metode Content analysis dalam
upaya menemukan nilai-nilai yang ada dalam karya Ki Hadjar Dewantara,
maka prosedur kerjayang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

a. Menentukan karakteristik pesan, maksudnya adalah hasil telaah dari ide
konsep konvergensi dalam pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara.
Selanjutnya memulai untuk melakukan pemahaman yang mendalam
apakah dari konsep tersebut mempunyai implikasi terhadap
pengembangan Pendidikan Agamalslam.

b. Penelitian dilaksanakan secara sistematis, berarti tahap penelitian
berkelanjutan dari penentuan karakteristik pesan, klasifikasi data
supaya tidak keluar dari jalur penelitian, selanjutnya display data yaitu
membuat skema dari data tersebut untuk memudahkan dalam membuat

peta data yang selaras dan berkesinambungan dengan tujuan penelitian.

! Sarjono, dkk., Pedoman Penulisan Skripsi, ( Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2004), hal. 22.
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c. Langkah terakhir dari penelitian ini adalah tahap penarikan kesimpulan
yang bersifat sementara, karena harapannya penelitian ini tidak sampai
disini sgja namun lebih bisa dikembangkan lagi oleh peneliti-pendliti
lainnya mengingat buah pemikiran dan ide-ide Ki Hadjar Dewantara
masih  memungkinkan untuk diteliti dan dikembangkan demi
munculnya ide-ide baru dalam pendidikan dan bidang lainnya.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini secara garis besar terbagi menjadi empat bab, antara
satu bab dengan bab yang lainnya mempunyai keter kaitan yang erat dan
runtut, sistematis, logis. Pembahasan yang akan peneliti susun ini dibagi
kedalam bab, dan sub bab sebagai mana berikut:

Bab | (Pendahuluan) Merupakan pendahuluan, yang berisi
penegasan istilah, latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan
pemilihan judul, tujuan dan manfaat penlitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan pendekatan, serta sistematika pembahasan.

Bab 1l Biografi Ki Hadjar Dewantara, Khusus membahas dan
memaparkan biografi mengenai Ki Hadjar Dewantara yang meliputi,
sgjarah singkat riwayat hidup Ki Hadjar Dewantara, kiprah Ki Hadjar
Dewantara dalam pendidikan di Indonesia, dan karya—karya Ki Hadjar
Dewantara.

Bab Il Konsep Konvergens Ki Hadjar Dewantara dan
Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam, Bab ini merupakan

bab inti dari penelitian skripsi, peneliti mengupas konsep Konvergensi
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dalam pandangan Ki Hadjar Dewantara, selanjutnya membahas mengenai
hubungan antara konsep Konvergenss menurut Ki Hadjar Dewantara
dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam.

Bab 1V Penutup, merupakan bab terakhir atau penutup yang
beriskan kesmpulan dari hasil penelitian yang pendliti lakukan beserta
saran-saran dan lampiran-lampiran dalam penelitian yang ditujukan untuk

para pemerhati pendidikan serta seluruh pembaca skripsi ini.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berlandaskan dari hasil penelitian terkait dengan pembahasan
tentang Konsep konvergensi Pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara
dan Relevansinya denganTujuan Pendidikan Agama Islam, maka dapat
peneliti simpulkan :

Pertama, Konvergensi Pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara,
masih ada pengaruhnya karena Ki Hadjar mengambil Konsep Konvergensi
dari william stern lalu dikembangkan dengan faham keindonesiaan
Kihadjar sendiri, sperti halnya konsep-konsep pendidikan lainnya yang
dikembangkan Ki Hadjar ditransformasikan pada konteks nasional sesuai
dengan kebutuhan bumi nusantara yang tak kalah saing dengan pendidikan
barat, Ki Hadjar menggunakan Konvegens dalam proses berfikir
diberbagai bidang, keseniaan, kebudayaan, politik, dan pendidikan sebagai
bagian dari kebudayaan, dan sebagai proses menuju pada tujuan utama
Perguruan Tamansiswa, beliau memadukan dan menyelaraskan hal-hal
yang berlainan untuk di jalankan secara selaras dan padu demi tertuju pada
tujuan utama yaitu tertib damai salam bahagia. Di dalam pandangan Islam
terhadap konvergens disesuaikan dengan teori fitrah manusia sejak lahir
lalu ditumbuh kembangkan alam lingkungan sekitarnya dan pendidikan di
kembangkan dengan berpijak pada kodrat manusia sebagai hamba dan
sebagai khalifah fil ard. Selanjutnya konvergensi bisa diterapkan dengan

mengacu pada beberapa hal berikut ini:
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. Konsep pendidikan nasional haruslah dimatangkan betul dan
dikuatkan fondasinya agar tahan terhadap konsep dari pendidikan
luar yang dikonvergensikan

. Konvergens dilakukan pada bagian — bagian tertentu, keilmuan,
pengetahuan umum, dan hal yang bersifat umum, sedangkan
dalam tahap prinsip dan edeologi tidak dapat di konvegensikan

. Harus paham dan sadar betul akan batasan — batasan aam
pendidikan nasional (Jati diri pendidikan) yang di
konvergensikan dngan pendidikan lain supaya tidak terjadi
dominasi dan ketertarikan akan konsep luar.

. Konvergens dapat dilakukan kepada tingkat pendidikan yang
memang benar — benar sudah dianggap kokoh fondasi awalnya
dan dapat menyerap intisari konsep yang positif pada pendidikan
luar.

Kedua, Relevans dengan tujuan Pendidikan Agama Islam, Tujuan

pendidikan yang ada di dalam perguruan Tamansiswa ini relevan dengan

tujuan Pendidikan Agama Islam yang berupa tujuan terwujudnya manusia

sebagal kholifah fil ard dengan tujuan Tamansiswa secara falsafah yaitu

terwujudnya masyarakat Tertib Damal Salam Bahagia, yang di dalamnya

mengandung makna bahwa manusia dituntut untuk bisa memberikan

kemakmuran, ketentraman, kedamaian, dan keserasian hidup dunia yang

semua itu menjadi beka di akhirat kelak. Tujuan utama Pendidikan

Agama Idam dengan Tujuan falsafah Tamansiswa masing masing

89



mempunyai tujuan jangka pendek yang relevan dan harus dicapai terlebih
dahulu dalam upaya mencapai tujuan utama, adapun tujuan yang relevan
tersebut adalah: pendidikan akal, pendidikan rohani, pendidikan jasmani,
dan pendidikan sosia

Ketiga, penggunaan konvergensi Ki Hadjar Dewantara dalam
perguruan taman sisiwa lebih dipakai dalam proses merumuskan cara
untuk mencapai tujuan-tujuan yang ada. Menurut asumsi penulis Konsep
konvergensi ini pantaslah kiranya di terapkan dalam upaya mencapai
tujuan Pendidikan Agama Islam, baik diterapkan di dalam penyusunan
kurikulum maupun metode pembelagjaran atau dibidang lainnya, dengan
catatan obyek yang akan di konvergensikan memang benar-benar kuat dan
mempunyai dasar yang khas sehingga tidak akan rusak oleh faktor lainnya
ketika diberlakukan konsep konvergensi. Pada dasarnya konsep ini bisa
diterapkan dalam ranah kerangka pemikiran ataupun operasional,
sebagaimana yang dilakukan Ki Hadjar untuk merumuskan proses menuju

tujuan pendidikan di Perguruan Tamansiswa.

. Saran

Merujuk pada kondisi negara republik indonesia ini yang menjadi
salah satu negara kuat di Asia tenggara maka perlu juga diikuti dengan
kualitas mutu pendidikannya, karena kekuatan negara tidak hanya diukur
dengan alutsista militernya ataupun kekuatan ekonominya melainkan
dengan ketersediaan generas mudanya yang bermoral, berpendidikan dan

produktif yang di hasilkan oleh peran pendidikan , maka pendidikan di
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negeri ini harusah kuat dan bermutu tinggi yang bisa memberi nilai
nasionalis, agamis, dan sosialis, yang salah satunya dihasilkan dengan
penelitian-penelitian yang berkembang, dengan ini peneliti memberi Saran
untuk peneliti selanjutnya, supaya bisa meneliti terkait dengan konsep
pendidikan Ki Hadjar Dewantara karena belum seluruhnya diteliti, terlebih
dalam konsep Trikon yang mempunya tiga sub bagian , yaitu konsentris,
konvergensi, dan kontinu, dari ketiga itu baru konvergensi yang diteliti
secara konseptual dan masih memungkinkan untuk dikembangkan kearah
operasional dan diterapkan dalam pembelgaran, maupun institusional.
Demi terwujudnya pendidikan yang progresif.

. Kata penutup

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SW.T,
yang telah memberikan limpahan rahmat, kasih sayang, dan memberikan
kekuatan serta kesabaran kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi ini, tanpa adanya kesabaran dan kekuatan yang
diberikan tentu tak akan sampal saat ini bab penutup bagi penulis, karena
memang butuh banyak konsentrasi dan keikhlasan serta kesabaran dalam
penyususnan skripsi dan penelitian.

Tentu dalam penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan dan
membutuhkan penyempurnaan karena faktor keterbatasan pengetahuan
penulis baik dalam penelitian maupun penulisan skripsi ini, maka penulis
harapkan nantinya ada kritik dan saran yang bersifat penyempurnaan

tulisan ini hingg dapat menjadi tulisan yang bermanfaat.
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Akhirnya Terimakasih penulis haturkan kepada seluruh pihak yang
telah membantu kelancaran penyususnan dan penelitian skripsi ini
sehingga dapat menjadi sebuah karya tulis yang bermanfaat, bagi penulis

secara khusus dan kepada pembaca secara umum.
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KEMENTERIAN AGAMA
(B UNIVERSITAS ISLAM.NEGERI SUNAN. KALIJAGA
QifJ) FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
YOGYAKARTA Email : ftk@uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

é

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa  : Bagus Akbar Saputra

Nomor Induk : 12410151

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Semester : VIII

Tahun Akademik  :2015/2016

Judul Skripsi - KONSEP KONVERGENSI MENURUT KI HADJAR DEWANTARA
DAN RELEVANSINYA DENGAN TUJUAN PENDIDIKAN

AGAMAISALAM

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 13 Juni 2016

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 13 Juni 2016

Moderator

S

Dr. H. Tasman Hamami, M.A.
NIP. 19611102 198603 1 003



~ KEMENTERIAN AGAMA \
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUA
YOGYAKARTA ‘

JIn. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta; E-mail : Tarbiyah@uin-suka.ac.id

Nomor : UIN.2/KJPAI/PP.00.9/ 15| 2016 , Yogyakarta, 3 Juni 2016
Lampiran : 1 (Satu) jilid proposal
Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Bapak Dr. H. Tasman Hamami, M. A.

Dosen Jurusan PAI Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 3 Juni 2016 perihal pengajuan Proposal Skripsi
Mahasiswa Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2015/2016 setelah proposal
tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing

Skripsi Saudara:

Nama : Bagus Akbar Saputra

NIM : 12410151

Jurusan : PAI

Judul - KONSEP KONVERGENSI MENURUT KI HADJAR DEWANTARA
DAN RELEVANSINYA DENGAN TUJUAN PENDIDIKAN
AGAMAISALAM

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

an. Dekén ,
Ketua Jurusan PJ}I

ek

Dr. H. Suwadi, M.Ag.. M.Pd.
NIP. 19701015 199603 1 001

Tembusan dikirim kepada yth :

1.

Arsip ybs.



DiD Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM:M-UINSK-BM-05-02/RO

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama : Bagus Akbar Saputra

NIM : 12410151 |

Pembimbing : Dr.H. Tasman Hamami., M.A.

Judul : Konsep Konvergensi Menurut Ki Hadjar Dewantara dan Relevansinya

dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
NO | HARI TANGGAL MATERI BIMBINGAN PARAF
PEMBIMBING
1. Jumat 10 Juni 2016 Revisi Proposal )

2. Selasa 14 Juni 2016 Revisi BAB1 & -~
% | Selasa 30Juni 2016 | Konsultasi BAB LILIILIV

] Ang

4. Jumat 10 Maret 2017 | Revisi BAB LILIII jilid I
A\
5. Selasa 21 Maret 2017 Revisi BAB LILIII Jilid 11
S
6. Senin 03 April 2017 | Revisi BAB ILIILIV
A
7. Senin 17 April 2017 | Revisi BAB ILIII )
A
8. Rabu 26 April 2017 | ACC & W

Yogyakarta, 26 April 2017
Pembimbing

4

s

Dr.H. Tasman Hamami., M.A
NIP. 19611102 198603 1 603

-



KEMENTERIAN AGAMA
et UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
QKJ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

bk by Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
SLTAN kA Website: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/ DT /PP.00.9/4313.a/2015
Diberikan kepada

Nama BAGUS AKBAR SAPUTRA
NIM 12410151

Jurusan/Program studi Pendidikan Guru Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai
dengan 5 September 2015 di MTs N Wonosari dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) M. Jafar Shodig, M.S.I. dan dinyatakan lulus dengan nilai 91.93
(A-).

Yogyakarta, 16 September 2015

a.n. Dekan
Ketua Panitia PPL-KKN Integratif

Dr. Sigit Purnama, M.Pd.
NIP. 19800131 200801 1 005
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMEN {

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.41.14.630/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name

Date of Birth
Sex

: Bagus Akbar Saputra
: June 04, 1994
. Male

took Test of English Competence (TOEC) held on June 17, 2016 by Center

for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension

45

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score

Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, June 17, 2016
Director,

Dr. Sembodb Ardi Widodo, S.Ag.,
NIP. 19680915 199803 1 005

i

This.copy. is tree to the original
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NP 45450915 155803 1 005

M.Ag.
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enerangkan Bahwa:

BAGUS AKBAR SAPUTRA

Telah Mengikuti:
SERTIFIKASI AL-QUR’AN

Program DPP PKTQ
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Sabtu, 20 Desember 2014
Bertempat di Gedung Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Dinyatakan:

LULUS .

Yogyakarta, 20 Desember 2014
a.n Dekan Ketua
Wakil Dekan 111 Panitia DPP Bidang PKTQ
lmu Tarbiyah dan Keguruan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
yakarta




A. DATA PRIBADI

Nama

Tempat Tanggal Lahir

CURICULUM VITAE

: Bagus Akbar Saputra
: Demak, 4 Juni 1994

Jenis Kelamin : Laki-laki

Status : Belum Menikah

Agama : Islam

Alamat Asal : Desa Kedondong RT 06/05, Kec. Gagjah, Kab. Demak,
Prov. Jawa Tengah

Alamat Jogja . J. | DewaNyoman Oka No. 28 Kota Baru Y ogyakarta

(AsramaMagjid Syuhada Y ogyakarta)

No. HP : 085643454121

Nama Orangtua : Bapak Saeronji/lbu Srimulyani

Pekerjaan : Wiraswasta

B. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. TK Kartika Siwi Boyolali Lulus Tahun 1999
2. SDN Kedondong 3 Lulus Tahun 2006
3. PonpesMTS ASSALAM Kudus Lulus Tahun 2009
4. Ponpes MA ASSALAM Kudus Lulus Tahun 2012
5. UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta sampai 2017
C. RIWAYAT ORGANISASI
UKM Pramuka UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
1. KetuaUKM Pramuka UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta masa bakti 2015/2016
2. Dewan Kehormatan Racana Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2016/2017
3. Bidang Pengembangan Sumberdaya Anggota masa bakti 2014/2015
4. Bidang Teknik Kepramukaan masa bakti 2013/2014
5. Koordinator Tim Pencapaian Tanda Pramuka Garuda (Pandega) tahun 2016/2017



6.
7.

Anggota Korp Instruktur Pramuka UIN Sunan kalijaga yogyakarta
Anggota paguyuban Pramuka Garuda DI Y ogyakarta

Organisasi di Masjid Syuhada Y ogyakarta

1.

2
3.
4

Kepala Suku Asrama mahasiswa Masjid Syuhada yogyakarta tahun 2014/2015

. Direktur eksekutif Pendidikan K ader Masjid Syuhada (PKM$S) 2015/2016

Koordinator bidang pengkaderan PKM S tahun 2014/2015

. Bidang Humas dan sponsor Lembaga Pendidikan Quran Masjid Syuhada (LPQMYS)

tahun 2013/2014
Koordinator Dana dan Sponsor Panitia Ramadhan Masjid syuhada tahun 2014
Koordinator i’tikaf Panitia Ramadhan Masjid syuhada tahun 2015
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